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Dosen : Ir. Rudi Purwono. MT SKS :
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Jam :

No TANGGAL MATERI KULIAH
JUMLAH

MHS
TTD DOSEN

1 20/03/2023 

Memahami system 
perkuliahan meliputi 
Pengantar, Sistem 
Perkuliahan, Jadwal, Evaluasi
dan Uraian Pokok 
Pembahasan mata kuliah 
Utilitas lanskap

Mahasiswa mampu membuat 
rencana sistem drainase kawasan 
tematik

3

2 27/03/2023 

Mahasiswa mampu untuk 
melakukan presentasi hasil 
perencanaan sistem drainase 
kawasan tematik 3

3 03/04/2023 

Mahasiswa mampu untuk 
membuat perencanaan kebutuhan 
air bersih dan sistemnya dalam 
kawasan tematik 3

4 10/04/2023 

Mahasiswa mampu untuk 
melakukan presentasi hasil 
perencanaan kebutuhan air bersih 
dan sistemnya dalam kawasan 
tematik

3



No TANGGAL MATERI KULIAH
JUMLAH

MHS
TTD DOSEN

5 17/04/2023 

Mahasiswa mampu untuk 
membuat perencanaan 
pembuangan air kotor dan air 
limbah dan sistemnya dalam 
kawasan tematik

3

6 08/05/2023 

Mahasiswa mampu untuk 
melakukan presentasi hasil 
perencanaan pembuangan air 
kotor dan air limbah dan 
sistemnya dalam kawasan tematik

3

7 15/05/2023 

Mahasiswa mampu untuk 
membuat perencanaan 
persampahan dalam kawasan 
tematik 3

8 UTS 3

9 29/05/2023 

Mahasiswa mampu untuk 
membuat perencanaan jaringan 
penyiraman (irigasi) tanaman dan 
sistemnya dalam kawasan tematik 3

10 05/06/2023 

Mahasiswa mampu untuk 
mempresentasikan hasil 
perencanaan jaringan penyiraman 
(irigasi) tanaman dan sistemnya 
dalam kawasan tematik

3

11 12/06/2023 

Mahasiswa mampu untuk 
membuat perencanaan penerangan
kawasan tematik dan sistem 
instalasinya

3



No TANGGAL MATERI KULIAH
JUMLAH

MHS
TTD DOSEN

12 19/06/2023 

Mahasiswa mampu 
mempresentasikan hasil 
perencanaan penerangan kawasan 
tematik dan sistem instalasinya 3

13 26/06/2023 

Mahasiswa mampu untuk 
membuat membuat perencanaan 
pengamanan kawasan tematik dan
sistem instalasinya

3

14 03/07/2023 

Mahasiswa mampu untuk 
mempresentasikan hasil 
perencanaan pengamanan 
kawasan tematik dan sistem 
instalasinya

3

15 10/07/2023 

Mahasiswa mampu untuk 
membuat perencanaan 
pengamanan kawasan tematik 
terhadap bahaya petir

3

16 UAS 3
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UTILITAS LANSKAP 

ARSITEKTUR LANSKAP 



Folder, jika luas lahan sangat luas dan belum ada saluran air sangat dimungkinkan 
dibuat folder, yang dapat juga nantinya difungsikan sebagai sumber air baku kawasan, 
contoh logika sederhana peritungan folder. 

Sebuah kawasan seluas 25 ha  = 250.000 m² 

Jika terjadi hujan selama 1 jam pada luas lahan menghasilkan 100 l air hujan, maka 
untuk luas lahan 250.000 m² akan menghasilkan jumlah air 250.000 x 100 = 25.000.000 l 
air, atau sebanyak 25.000 m³ perjam, jika yang terserap sebanyak 50 % maka akan ada 
air di atas permukaan sebanyak 12.500 m³, jika hujan lebat selama 4 jam akan 
menghasilkan air sebanyan 100.000 m³, dan daya resap tanah makin lama akan semakin 
mengecil karena akan jenuh dengan air, sehingga air permukaan semakin besar, oleh 
sebab itu sebagai perencana lanskap kita harus menyediakan folder sebesar: paling 
tidak 2 x kapasitas perhitungan, jika berdasarkan perhitungan akan terjadi curahan air 
sebesar 100.000 m³ maka kita menyiapkan folder untuk dapat menampung sebesar 
200.000 m³ air hujan, dan tampungan air ini nantinya dapat digunakan sebagai air baku 
untuk keperluan kawasan itu sendiri. 

 

A = luas lahan Folfer, jika diambil kedalaman folder 4 m¹ (kedalaman folder sesuai 
dengan keinginan perencana/owner) 

Maka luas Folder = 200.000 m³/4 m¹ = 50.000 m². 

Sehingga dari kawasan 25 ha yang belum ada drainase kita perlu menyediakan 
Folder seluas 50.000 m² atau 5 ha dengan kedalaman 4 m¹ 

 

 

CONTOH PERENCANAAN FOLDER (Pertemuan ke 1) 



Contoh direncanakan kawasan wisata seluas 25 ha, yang berada di pegunungan dengan 

koefisien run of 0.5, intensitas hujan terbesar adalah 100 mm/jam, 

Maka depit limpasan adalah = 0.0028 x 0.5 x 100 x 25 =  3.5 m³/detik, hasil debit ini 

dijadikan dasar untuk menghitung dimensi saluran drainage. 

 

A = Q/V 

A = Luas penampang (m²) 

Q = Debit rencana (m³/detik) 

V = Kecepatan aliran 

 

Dari rumus dapat diartikan jika kecepatan makin besar maka A = luas penampang semakin 

kecil. 

Dari contoh di atas jika kecepatan aliran sebesar 3 m/detik, maka: 

Luas penampang yang dibutuhkan A = 3.5/3 = 1.67 m², sehingga kita mendisain saluran 

dengan penampang seluas 1.67 m², 

CONTOH SEDERHANA PERENCANAAN DRAINASE (Pertemuan ke 2) 



 

 

LOKASI 
Dalam bercerita mengenai lokasi adalah yang berhubungan dengan letak (lokus) 

Dijelaskan secara rinci mengenai: 

1. Luas tapak dan bentuk tapak 

2. Kondisi topografi tapak (Kontur, jenis tanah, dll) 

3. Kondisi lingkungan tapak dan sekitarnya mengenai sumber daya air (PAM, Air tanah, 

sungai, danau, tadah hujan, dsb), sumber daya listrik (ada atau tidak tiang listrik, 

penerangan jalan, gardu listrik, penerangan lingkungan sekitar, dsb), kondisi 

pembuangan sampah, dll 

4. Kondisi vegetasi tapak dan lingkungan 

 

Bercerita mengenai apa yang ada di area tapak dan di lingkungan sekitar (wujud fisik) 

 

Perencanaan Utilitas Lanskap Berdasarkan Analisis curah hujan (secara kasar 

dan peta topografi) 
 



 

 

 

KONDISI KLIMATOLOGI  
Dalam bercerita mengenai lokasi adalah yang berhubungan dengan Kondisi hidrologi dan 

hidrolika tapak dan lingkungan 

Dijelaskan secara rinci mengenai: 

1. Curah hujan, suhu, dsb 

2. Peil banjir rata-rata, ketinggian air pasang rata-rata, rob, Muka air tanah, dsb 

3. Kondisi tapak yang berhubungan dengan daya resap tanah dan aliran air 

4. Kondisi lingkungan tapak dan sekitarnya mengenai kondisi saluran air 

(drainase lingkungan) dll 

 

Bercerita mengenai apa yang ada di area tapak dan lingkungan sekitar (wujud fisik) 

 

Perencanaan Utilitas Lanskap 



 

NSPK (Norma, Standar, Peraturan dan 

Kebijakan) 
Dalam bercerita mengenai NSPK adalah yang berhubungan dengan Kondisi  tapak dan 

lingkungan 

Dijelaskan secara rinci mengenai: 

1. Adakah NSPK mengenai Pembangunan di kawasan (lokasi) 

2. Adakah NSPK mengenai permasalahan Sumber Daya Air 

3. Adakah NSPK mengenai pengelolaan Limbah 

4. Adakah NSPK mengenai pengelolaan Persampahan 

5. Adakah NSPK mengenai Drainase 

6. Adakah NSPK mengenai Penyediaan Sumber Energi di kawasan (lokasi) 

7. Dan sebagainya mengenai utilitas 

 

Bercerita mengenai NSPK yang ada di area tapak dan lingkungan sekitar (wujud fisik) 

 

Perencanaan Utilitas Lanskap 



 

SWOT 
Dalam bercerita mengenai SWOT adalah yang berhubungan dengan Kondisi  tapak dan 

lingkungan 

Dijelaskan secara rinci mengenai: 

1. Kekuatan kawasan (keberadaan daya dukung sumber daya alam) 

2. Kelemahan kawasan mengenai daya dukung sumber daya alam 

3. Peluang untuk pengembangan kawasan berdasarkan daya dukung lingkungan 

4. Hambatan-hambatan yang ada di kawasan mengenai sumber daya alam  

 

Bercerita mengenai SWOT yang ada di area tapak dan lingkungan sekitar (wujud fisik) 

yang berhubungan dengan daya dukung lingkungan 

 

Perencanaan Utilitas Lanskap 



Perencanaan Utilitas Lanskap 
Contoh Tapak dengan Topografi 

Tempat 
terkumpuln

ya air  



Perencanaan Utilitas Lanskap 
Contoh Tapak dengan Topografi 

 

Sehingga dalam perencanaan Tapak 
Arah dari aliran drainase menuju tempat dengan kontur yang paling rendah berdasarkan 

data dari lokasi, tinggal perlu dilihat kondisi lingkungan tapak, kemana arah aliran air 

secara umum. (lihat data arah aliran di luar lingkungan tapak, oleh sebab itu data ini 

harus ada dan sangat penting) 

Dijelaskan secara rinci dalam perencanaan utilitas mengenai: 

1. Adakah NSPK mengenai Pembangunan di kawasan (lokasi) 

2. Adakah NSPK mengenai permasalahan Sumber Daya Air 

3. Adakah NSPK mengenai Drainase 

 

Dengan adanya analisis secara kasar maka dapat ditentukan sistem drainase dan arah 

aliran air, apakah dibuang ke riol kota/drainase primer/sekunder kota atau dibuat polder 

dalam tapak sebagai tampungan air dan nantinya dapat digunakan sebagai sumber air 

baku untuk kebutuhan dalam tapak. 



Contoh 1 

Sistem jaringan drainase yang 

terhubung dengan drainase kota 

Riol Kota 

Drainase dalam 
tapak 

Diteruskan ke 

saluran kota 

Dimensi 

saluran sesuai 

dengan hasis 

analisis 

(slide ke 3) 



Contoh 2 

Sistem jaringan drainase 

dengan Polder 

             Polder dengan kapasitas sesuai dengan analisis 
(Contoh pada slide ke 2) 

Dimensi 

saluran 

sesuai 

dengan hasis 

analisis 

(slide ke 3) 

Dari kawasan A 

Dari kawasan B 



STANDAR KEBUTUHAN SANITAIR 



STANDAR KEBUTUHAN AIR BERSIH 



STANDAR KEBUTUHAN AIR BERSIH 



STANDAR KEBUTUHAN AIR BERSIH 



 

PERENCANAAN KEBUTUHAN AIR BERSIH 
KAWASAN 
Dalam analisis kebutuhan pemenuhan kebutuhan air bersih kawasan, perlu direncanakan 
dengan matang. 

Adapun kebutuhan air bersih kawasan adalah untuk: 

Kebutuhan dasar secara umum 

1. Toilets, Masjid/musholla. 

2. Restauran, dan pusat keramaian 

3. Ruang pengelola dan 

4. Penyiraman 

 

Kebutuhan secara khusus tergantung perencanaan fungsi kawasan seperti: 

1. Waterboom 

2. Kolam renang 

3. Kolam ikan 

4. Kolam mandi hewan, 

5. Dsb 

Perencanaan Utilitas Lanskap 



 

PERENCANAAN KEBUTUHAN AIR BERSIH 
KAWASAN 
Dalam analisis kebutuhan pemenuhan kebutuhan air bersih kawasan, perlu direncanakan 
dengan matang. 

Adapun kebutuhan air bersih kawasan adalah untuk: 

Untuk mengetahui kebutuhan ini maka perlu data berapa jumlah pengunjung dan fasilitas yang 
disediakan yang direncanakan, sehingga nantinya didapat: 

Kebutuhan dasar secara umum 

1. Jumlah Toilets, Masjid/musholla. 

2. Jumlah Restauran, dan pusat keramaian 

3. Luas Ruang pengelola dan 

4. Luas are Penyiraman 

 

Kebutuhan secara khusus tergantung perencanaan fungsi kawasan seperti: 

1. Jumlah, jenis dan luas Waterboom 

2. Jumlah dan luas Kolam renang 

3. Jumlah dan luas Kolam ikan 

4. Jumlah dan luas Kolam mandi hewan, 

5. Dsb 

Perencanaan Utilitas Lanskap 


